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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis degradasi tradisi budaya Tarian Balatindak di Desa Monsongan, Kecamatan Banggai Tengah, Kabupaten Banggai Laut, Provinsi Sulawesi Tengah. Tarian Balatindak merupakan tarian tradisional suku Banggai yang memiliki nilai historis, simbolik, dan sosial sebagai warisan budaya yang diwariskan secara turun-temurun sejak masa Kerajaan Banggai. Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan pengaruh globalisasi, eksistensi tarian ini mengalami penurunan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian dipilih secara purposive sampling yang meliputi tokoh adat, aparat desa, tokoh masyarakat, dan pemuda setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa degradasi Tarian Balatindak ditandai dengan menurunnya minat generasi muda, berkurangnya frekuensi pementasan, serta pergeseran nilai budaya akibat masuknya budaya modern. Faktor-faktor yang memengaruhi degradasi tersebut antara lain perubahan social dan perkembangan zaman, arus globalisasi dan modernisasi, lemahnya regenerasi pelaku seni, serta kurangnya upaya pelestarian yang berkelanjutan dari masyarakat dan pemerintah kurangya Upaya dari pemerintah dapat di lihat dari tidak adanya program pemerintah yang bertujuan untuk melestarikan budaya Tarian Balatindak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa degradasi tradisi Tarian Balatindak merupakan dampak dari perubahan sosial yang tidak diimbangi dengan strategi pelestarian budaya lokal. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif masyarakat, tokoh adat, dan pemerintah dalam menjaga dan melestarikan Tarian Balatindak agar tetap bertahan sebagai identitas budaya suku Banggai.
Kata Kunci : Degradasi Budaya, Tarian Balatindak, Perubahan Sosial
 Penulis1, Penulis2
Jurnal Kecerdasan Buatan dan Bisnis Digital (RIGGS) Volume X Nomor X, Juli 2022 

Degradasi Tradisi Budaya Tarian Balatindak (Studi Penelitian Di Desa Monsongan)
1


DOI: https://doi.org/10.xxxx/riggs.xxxx.xxx
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
2


1. Latar Belakang
Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki budaya yang terbesar di Sebagian wilayahnya. Di mana setiap Masyarakat yang hidup dalam sebuah keanekaragaman budaya patut memahami pengertian atau arti dari budaya agar semakin mencintai budaya yang kita miliki. Dalam ilmu budaya atau kebudayaan dan kemasyarakatan (antropologi dan sosiologi) konsep kebudayaan atau budaya memiliki arti yang begitu luas. Dalam beberapa ilmu-ilmu ini kebudayaan diartikan semua yang dipelajari manusia sebagai anggota dari Masyarakat. Setiap generasi atau penerus dalam suatu Masyarakat mewariskan kepada generasi yang akan datang hal-hal yang bersifat abstrak (gagasan, nilai-nilai, norma-norma) dan hal- hal yang bersifat konkrit (Rangkuti,2011). 
Secara umum Budaya merupakan suatu pola asumsi dasar yang ditemukan ditentukan oleh suatu kelompok tertentu kerena mempelajari dan menguasai masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang telah bekerja dengan cukup baik untuk dipertimbangkan secara layak dan oleh sebab itu diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang dipersepsikan, berfikir dan dirasakan dengan benar dalam hubungan dengan masalah tersebut. (Aslan,Suhari,dkk.,2020)
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, budaya (culture) diartikan sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Dalam pemakaian sehari-hari, orang biasanya mensinominkan pengertian budaya dengan tradisi. Dalam hal ini tradisi diartikan sebagai kebiasaan Masyarakat yang tampak seperti halnya tradisi yang berada pada suatu daerah tertentu yang menjadi ciri khas pada suatu daerah seperti halnya tradisi yang berada di Provinsi Sulawesi Tengah,Kabupaten Banggai Laut, Kecamatan Banggai Tengah, Desa Monsongan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005).
Provinsi Sulawesi Tengah merupakan salah satu dari 37 provinsi di Indonesia, dan terdiri dari 13 Kabupaten dengan Tingkat administrasi II, antara lain Kabupaten Parigi Moutong, Kabupaten Tojo Una- una, Kabupaten Sigi, Kabupaten Morowali Utara, Kabupaten Kota Palu, dan Kabupaten Banggai Laut. Pada tanggal 14 Desember 2012, Sidang Umum DPR RI melakukan pemekaran waktu Kabupaten Banggai Kepulauan. Daerah dengan nama baru Kabupaten Banggai Laut.
Kabupaten Banggai Laut adalah sebuah kotamadya administrasi di Provinsi Sulawesi Tengah yang terpisah dari pulau Sulawesi. Akses ke Kabupaten Banggai Laut hanya bisa dilakukan dengan kapal dari Kabupaten Banggai dengan waktu tempuh sekitar 9 jam, atau bisa menggunakan kapal fery pelni dengan rute Surabaya- Makasar- Kabupaten Banggai-Kabupaten Banggai Laut-Manado yang beroprasi seminggu sekali, tetapi dengan adanya program pemerintah transportasi murah maka pemerintah telah menyiapkan transportasi laut murah skapal Sabuk Nusantara (Tol Laut) sehingga dapat mudah diakses atau dilalui oleh setiap Masyarakat yang ingin berkunjung ke Kabupaten Banggai Laut itu sendiri.
Desa Monsongan merupakan suatu desa yang diangkat sebagai lokasi penelitian. Di mana desa Monsongan itu sendiri merupakan sebuah desa yang berada di Kecamatan Banggai Tengah, Kabupaten Banggai Laut, Provinsi Sulawesi Tengah. Desa Monsongan itu sendiri merupakan suatu desa yang masyarakatnya masih mengingat atau menghormati nilai-nilai adat istiadat yang berada  atau berlaku pada tempat tinggal mereka. Seperti halnya masyarakat Desa Monsongan masih sering melestarikan suatu tarian yang telah menjadi tradisi atau adat istiadat budaya yang ada di tempat tinggal mereka yaitu tarian Balatindak.
Tarian Balatindak merupakan tarian tradisonal suku Banggai. New Sulayo berpendapat bahwa Tarian balatindak atau biasa dikenal dengan tarian cakalele adalah tarian keprajuritan suku Banggai dalam menghadapi musuh pada zaman dulu. Tarian balatindak merupakan tarian tradisonal suku Banggai. Kata Balatindak diambil dari Bahasa Banggai yang terdiri dari dua suku kata, yaitu kata “ba” yang artinya berulang-ulang dan kata “tindak” yang artinya menghentak hentakan kaki. Jadi dapat diartikan bahwa tarian balatindak adalah tarian yang dilakukan dengan cara menghentak hentakan kaki  berkali-kali.Tarian Balatindak didedikasikan disamping sebagai suatu fungsi rekreasi bagi para penikmat tari, juga didedikasikan untuk makna-makna tertentu. Makna pesan tarian balatindak tersebut dapat dipahami dalam konteks apa sebenarnaya tarian itu dipentaskan. Sejauh perolehan informasi dari sumber, ditemukan beberapa arti dan makna gerak tarian balatindak. Menurut bapak Ahmad Abuhajim, yang menjabat sebagai pangkeari Batumondoan Banggai, bahwa di dalam Gerakan tarian Balatindak mempunyai makna tersendiri. Terutama pada makna gerak tari, ekspresi wajah, makna busana, waktu pelaksanaan tari, dan makna ruang dalam tarian semua hal tersebut memiliki makna tersendiri.
Dalam pendedikasian tradisi budaya tarian balatindak akhir-akhir ini mengalami penurunan atau degradasi. Hal tersebut dapat dilihat dari pelestarian masyarakat terkait dengan Tradisi Tarian Balatindak yang sudah mulai mengalami penurunan atau degradasi dalam pelestarain tradisi budaya tarian tersebut. Penurunan atau  degradasi tersebut dipengaruhi oleh perkembangan zaman yang semakin bertambah tahun semakin  berubah.
Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami lebih dalam bagaimana Degradasi yang terjadi pada Tradisi Budaya Tarian Balatindak Di Desa Monsongan, serta factor apa saja yang mempengaruhi terjadinya degradasi Tradisi Budaya Tarian Balatindak Di Desa Monsongan, Kec. Banggai Tengah, Kabupaten Banggai Laut, Provinsi Sulawesi Tengah.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dilakukan Di Desa Mosongan Kec. Banggai Tengah, Kabupaten Banggai Laut, Provinsi Sulawesi Tengah. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan tujuh informan informan terpilih dengan menggunakan Teknik purposive sampling, serta dokumentasi untuk memperkuat temuan. Peneliti bertindak sebagai instrument utama yang terlibat langsung dalam seluruh proses penelitian mulai dari pengamatan, interaksi dengan informan, hingga pencatatan data. Sumber data terdiri dari data primer berupa hasil wawancara dengan pengurus adat, dan Masyarakat umum maupun local, serta data sekunder berupa dokumen dan arsip terkait. Wawancara dilakukan berdasarkan pedoman yang telah disusun agar proses pengumpulan data tetap sistematis, sementara observasi dan dokumentasi melengkapi serta menvalidasi hasil temuan (Sugiyono, 2018).
Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan informasi dari hasil observasi, wawancara, dan dokumen. Analisis data dilakukan secara berkesinambungan mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan agar pola temuan dapat disusun secara logis dan menjawab fokus penelitian. Hasil akhir disajikan dalam bentuk uraian deskriptif yang menggambarkan fenomena secara mendalam dan akurat sesuai kondisi lapangan.
3. Hasil dan Diskusi
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Degradasi Tradisi Budaya  Tarian Balatindak
Dalam pelestarian Tarian Balatindak pada beberapa tahun terakhir ini sudah mengalami penurunan dalam pelestariannya. Hal tersebut dapat dilihat dari mengikisnya pelestarian Tarian Balatindak di mana mengikisnya pelestarian tarian Balatindak dipengaruhi oleh perkembangan jaman dan globalisasi. Di mana perkembangan zaman dan globalisasi sangat membawah perubahan pada masyarakat dan dimana dahulu itu masyarakat masih sangat mempercayai hukum adat  dan masih sering melestarikan budaya atau tradisi daerah mereka sendiri akan tetapi dengan adanya perkembangan zaman dan pengaruh globalisasi sangat  berpengaruh terhadap pelestarian Tarian Balatindak. Selain itu mulai di berlakukannya hukum pemerintahan  dan tidak diberlakukannya hukum adat maka hal tersebut secara tidak langsung dapat berpengaruh pada pemerosotan atau penurunan pada pelestarian tarian Balatindak Hal tersebut dijelaskan informan kepada peneliti seperti yang dijelaskan oleh Bapak Ahmad B Radjab dibawah ini:
"Menurut Bapak Ahmad B.Radjab Perubahan tarian Balatindak dalam beberapa tahun terakhir memang sudah mengalami degradasi dalam pelestariannya hal tersebut dikerenakan oleh terkikisnya jaman sehingga dari dulu sampai dengan beberapa tahun terakhir ini sangat sedikit menurun bahkan bukan hanya sedikit tetapi sangat menurun namun tarian tersebut masih sering dilakukan akan tetapi pelestarain tersebut hanya dilakukan ketika ada acara tertentu  yang berkaitan dengan adat, dan penyambutan tamu terhormat dari luar, Tarian tersebut mulai menurun kerana mulai adanya pengaman di Negara Indonesia ini yaitu TNI, dan Polri, sehingga tarian Balatindak tersebut mulai menurun kerena tarian tersebut dahulu hanya dilestarikan pada masa masih berlakunya hukum adat”.
Dari hasil wawancara diatas dengan Bapak Ahmad B. Radjab dapat dijelaskan bahwanya pelestarian budayaTarian Balatindak tersebut mulai mengalami penurunan atau perubahan hal tersebut disebabkan oleh perkembangan zaman yang semakin berubah, Tarian Baltindak juga mulai menurun  dengan melihat berhasilnya pemerintahan republik sehingga terian tersebut menurun kerena sudah adanya pengaman yaitu TNI dan Polri, dan sekarang sudah bukan jaman kerajaan atau hukum adat sehingga Tarian Balatindak sudah mulai menurun pelestariannya pada kehidupan masyarakat.
Perubahan pada tarian Balatindak di Desa Monsongan dapat dianalisis melalui teori perubahan sosial, yang menjelaskan bahwa setiap masyarakat akan mengalami perubahan nilai, norma, dan kebiasaan sebagai akibat dari interaksi dengan faktor internal dan eksternal. Dalam konteks ini, perubahan yang terjadi pada tarian Balatindak tidak dapat dilepaskan dari pergeseran sistem sosial dan politik setelah berlakunya pemerintahan Republik Indonesia yang menggantikan sistem hukum adat tradisional.
Sebelum masa pemerintahan Republik, masyarakat Monsongan sangat menjunjung tinggi hukum adat yang menjadi dasar kehidupan sosial dan budaya. Tarian Balatindak pada masa itu bukan hanya sekedar hiburan, tetapi juga memiliki fungsi ritual dan sosial, seperti ungkapan rasa syukur serta simbol kebersamaan dan ketaatan terhadap norma adat. Namun, setelah sistem pemerintahan modern diberlakukan, banyak nilai adat mulai tersisih, termasuk pelaksanaan upacara tradisional yang menjadi wadah utama bagi pertunjukan tarian Balatindak.
Di sisi lain menurut Bapak Ahmad Abu Hajim juga menjelaskan bahwa dalam beberapa tahun terakhir ini pelestarian Tarian Balatindak sudah mengalami degradasi pada fungsi dan makna  pada Tarian Balatindak hal tersebut dapat dilihat dari  hasil penjelasan wawancara dibawah ini:	
"Menurut Bapak Ahmad Abu Hajim bahwasanya dalam pelestarian Tarian Balatindak sudah mengalami perubahan atau degradasi dalam fungsi dan maknanya, dahulu Tarian Balatindak berfungsi sebagai ilmu bela diri untuk menangkis serang musuh akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman Tarian Balatindak sudah  bukan lagi sebagai ilmu bela diri akan tetapi sudah menjadi  salah satu tarian  yang berfungsi sebagai penghibur dalam suatu pentas seni, dan Maknanya juga sedikit berubah  dahulu Tarian Balatindak memiliki makna yang sakral dan filosofis yang sangat kuat dalam kehidupan masyarakat. Tarian ini bukan hanya sebagai pertunjukan seni, melainkan menjadi bagian penting dari ritual adat. Akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman, dan modernisasi dan globalisasi, makna Tarian Balatindak mengalami pergeseran. Saat ini Tarian Balatindak lebih sering dimaknai sebagai haburan dan pelengkap acara seremonial”.
Dari hasil wawancara diatas bersama bapak Ahmad Abu Hajim menjelaskan bahwa Tarian Balatindak sudah mengalami perubahan atau degradasi dalam fungsi dan maknanya, dahulu Tarian Balatindak berfungsi sebagai ilmu bela diri untuk menangkis serang musuh akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman Tarian Balatindak sudah  bukan lagi sebagai ilmu bela diri akan tetapi sudah menjadi  salah satu tarian  yang berfungsi sebagai penghibur dalam suatu pentas seni, dan Maknanya juga sedikit berubah  dahulu Tarian Balatindak memiliki makna yang sakral dan filosofis yang sangat kuat dalam kehidupan masyarakat. Tarian ini bukan hanya sebagai pertunjukan seni, melainkan menjadi bagian penting dari ritual adat. Akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman, dan modernisasi dan globalisasi, makna Tarian Balatindak mengalami pergeseran. Saat ini Tarian Balatindak lebih sering dimaknai sebagai haburan dan pelengkap acara seremonial.
Di sisi lain menurut Bapak Tondeng menjelaskan bahwa dalam beberapa tahun terakhir ini sudah mulai mengalami perubahan hal tersebut dapat dilihat dari hasil penjelasan wawancara dibawah ini:
"Menurut Bapak Tondeng menjelaskan bahwa perubahan pelestarian Tarian Balatindak dalam beberapa tahun terakhir melihat perubahan yang terjadi pada pelestarian Tarian Balatindak yang dulu dengan sekarang sudah banyak mengalami perubahan. Dahulu itu anak-anak masih tertarik bahkan lebiu suka melestarikan budaya daerah mereka sendiri tetapi sekarang ini sangat sedikit bahkan berbanding terbalik, anak-anak lebih suka melestarikan budaya dari luar yang bersifat kebarat baratan”.
Dari hasil wawancara diatas  bersama bapak Tondeng menjelaskan bahwa perubahan pada pelestarian Tarian Balatindak dalam beberapa tahun ini terakhir  melihat perubahan yang terjadi pada pelestarian Tarian Balatindak yang dulu dengan sekarang sudah banyak mengalami perubahan. Dahulu itu anak-anak masih tertarik bahkan lebih suka melestarikan budaya daerah mereka sendiri tetapi sekarang ini sangat sedikit bahkan berbanding terbalik, anak-anak lebih suka melestarikan budaya dari luar yang bersifat kebarat baratan. 
Di sisi lain Bapak Tondeng juga menjelaskan bahwa didalam pelestarian Tarian Balatindak antara generasi Tua  dan Mudah tidak terdapat perbedaan dalam pelestariannya hal tersebut dapat dilihat dari hasil penjelasan wawancara dibawah ini akan tetapi dizaman sekarang ini orang- orang atau pemuda yang melakukan tarian Balatindak hanya sekarang melakukan saja tetapi sudah sedikit orang-orang yang mengerti apa makna atau simbol yang terkandung pada Tarian Balatindak :
"Meskipun demikian dalam perubahan pelestarian Tarian Balatindak tidak terdapat perbedaan dalam pelestarian Tarian Balatindak antara generasi tua dan mudah tidak terdapat perbedaan dalam pelestariannya akan tetapi di zaman sekarang ini orang-orang atau pemuda yang melakukan tarian balatindak hanya sekedar melakukan saja tetapi sudah sedikit orang-orang yang mengerti apa makna atau simbol yang terkandung pada Tarian Balatindak tersebut”.
Dari hasil wawancara diatas bersama Bapatk Tondeng bahwasanya didalam pelestarian Tarian Balatindak antara genesari tua dan mudah tidak terdapat perbedaan dalam pelestariannya akan tetapi akan tetapi dizaman sekarang ini orang-orang atau pemuda yang melakukan Tarian Balatindak hanya sekedar melakukan Tarian Balatindak tetapi mereka tidak mengetahui makna atau simbol yang terkandung didalamnya.Perubahan sosial merupakan suatu proses perubahan pada struktur dan fungsi masyarakat, termasuk sistem nilai dan pola perilaku yang berlaku. Dalam konteks Tarian Balatindak, perubahan tersebut tampak dari cara masyarakat terutama generasi mudah dalam melestarikan tarian tradisional ini. Pada masa generasi tua, pelestarian tarian Balatindak berakar kuat pada nilai-nilai adat dan spritualitas. Tarian ini bukan sekedar bentuk hiburan, tetapi juga sarana komunikasi dengan leluhur dan bagian dari upacara adat yang memiliki makna simbolik. Hal ini menggambarkan bahwa pelestarian budaya dilakukan dalam konteks tradisi sosial yang terintegrasi dengan sistem kepescayaan masyarakat.
Namun, seiring perkembangan zaman dan pengaruh globalisasi, terjadi perubahan cara pandang terhadap kebudayaan lokal. Generasi mudah tetap berupaya melestarikan tarian Balatindak, tetapi dalam bentuk yang lebih modern, seperti festival budaya, pertunjukan sekolah, atau ajang pariwisata. Berdasarkan teori perubahan sosial, hal ini dapat dikategorikan sebagai perubahan evolusioner, yaitu perubahan yang berlangsung secara bertahap kerena penyesuaian masyarakat terhadap perkembangan teknologi dan modernitas.
Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Degradasi
1. Perkembangan Zaman dan Globalisasi
Menurut penejalasan Bapak Jasman menjelaskan bahwa Budaya Tarian Balatindak sudah mengalami penurunan atau sudah mulai punah hal tersebut dapat dilihat dari hasil penjelasan wawancara dibawah:
" Menurut Bapak Jasman Perubahan Pelestarain Budaya Tarian Balatindak pada beberapa tahun terakhir memang sangat  menurun bahkan bisa dibilang sudah mulai punah. Hal tersebut dipengaruhi oleh perkembangan zaman dan mulai banyaknya anak muda yang sudah mulai tidak tertarik lagi melestarikan budaya daerah mereka sendiri tapi lebih tertarik untuk melestarikan budaya dari luar”.
Dari hasil wawancara diatas bersama Bapak Jasman dapat dijelaskan bahwa  Perubahan pelestarian Budaya Tradisi Tarian Balatindak pada beberapa tahun terakhir sudah mulai mengalami penurunan bahkan sudah bisa dikatakan punah, hal tersebut di kerenakan perkembangan zaman dan globalisasi sehingga banyaknya anak mudah yang lebih menyukai  atau melestarikan budaya dari luar dibandingkan melestarikan budaya mereka sendiri. Dari hal tersebut sehingga menibulkan penurunan atau perubahan dari Tradisi Budaya Tarian Balatindak tersebut. Dalam dua dekade terakhir, tarian Balatindak mengalami penurunan yang sangat signifikan, bahkan dapat dikatakan mulai mengalami kepunahan. Perubahan ini dipengaruhi oleh perkembangan zaman dan globalisasi yang membawa dampak besar terhadap keberlanjutan budaya lokal. Fenomena ini dapat dipahami menggunakan konsep degradasi budaya. Tarian Balatindak mengalami degradasi budaya dalam 10 sampai dengan 20 tahun terakhir ditandai dengan hilangnya fungsi, makna, dan praktik pelaksanaan secara keseluruhan, perubahan yang terjadi menggambarkan proses degradasi budaya yang kuat, dimana tarian Balatindak semakin kehilangan eksistensi dan perannya dalam kehidupan masyarakat.
Di sisi lain Bapak Jasman juga menjelaskan bahwa Tarian Balatindak  di saat seperti ini anak anak atau remaja sudah mulai susah untuk mempelajari Tarian Balatindak. Hal tersebut di jelaskan dalam wawancara di bawah ini:
"Tarian Balatindak seharusnya dipelajari oleh generasi mudah, akan tetapi di saat seperti ini banyak anak mudah atau remaja yang sudah mulai susah untuk mempelajari Tarian Balatindak. Akan tetapi di jaman sekarang mereka lebih tertarik untuk melestarikan atau mempelajari pada kegiatan modern, seperti hiburan digital, media sosial, dan musik populer lainnya hal tersebut menyebabkan minat terhadap budaya tradisional seperti tarian Balatindak semakin menurun".
Dari hasil wawancara bersama Bapak Jasman dapat dijelaskan bahwa di zaman sekarang atau saat ini sudah mulai banyak anak mudah atau remaja yang sudah mulai susah  untuk mempelajari Tarian Balatindak tersebut. Akan tetapi sekarang mereka lebih tertarik mempelajari atau melestarikan pada kegiatan  modern, seperti hiburan digital, media sosial, dan musik populer. Hal ini menyebabkan minat terhadap budaya tradisional seperti Tarian Balatindak menurun. Perubahan pola minat ini merupakan bagian dari cultural  shift, yaitu pergeseran nilai budaya dari tradisional menuju budaya modern. 
Selain itu  menurut bapak Sumar  yang menjelaskan dalam  wawancaranya bahwasanya   faktor terjadinya degradasi tarian balatindak di pengaruhi oleh globalisasi di mana peran globalosasi melalui penggunaan media sosial  sangat berpengaruh terhadap degradasi yang terjadi pada degradasi yang terjadi pada pelestarian tarian Balatindak. Hal tersebut dijelaskan oleh bapak Sumar kepada informan pada  wawancara di bawah:
" Menurut bapak Sumar menjelaskan bahwasnya peran globalisasi sangat memiliki pengaruh terhadap degradasi Tradisi Budaya Tarian Balatindak hal tersebut dapat dilihat  dari menurunnya pelestarian pelestarian budaya daerah peran globalisasi dapat dilihat dari penggunaan media sosial  dimana dengan adanya penggunaan media sosial di mana media sosial tersebut sangat memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap degradasi pada Tarian Balatindak".
Dari hasil wawancara diatas bersama bapak Sumar  bahwa dari penjelasan bapak diatas menjelaskan bawah salah satu faktor yang mempengaruhi degradasi pada pelestarian Tradisi Budaya Tarian Balatindak yaitu dipengaruhi oleh globalisasi seperti yang kita dilihat dimana dengan masuknya Globalisasi dapat  membawah pengaruh besar pada masyarakat itu sendiri seperti yang kita dengan masuknya globalisasi masyarakat banyak yang lebih tertarik untuk melestarikan budaya luar daripada budaya yan ada didaerah mereka sendiri. Peran globalisasi dapat dilihat dari penggunaan media sosial dimana penggunaan media sosial tersebut dapat sangat memeliki pengaruh yang sangat besar terhadap pelestarian  Tarian Balatindak
2. Kurangnya Minat Anak-Anak Untuk Melestarikan Budaya
Pada sisi lainnya Menurut Muhrin Muhaimin selaku ketua karang taruna di Desa Monsongan yang menjelaskan bahwa salah satu hal yang menyebabkan menurunnya pelestarian Tradisi Budaya Tarian Balatindak dapat di pengaruhi oleh kurangnya minat anak-anak untuk melestarikan budaya mereka. Hal tersebut dapat di lihat wawancara dibawah ini:
"Menurut Muhrin Muhaimin selaku ketua karang taruna di Desa Monsongan  menjelaskan bahwasanya salah satu faktor yang menyebabkan menurunnya  pelestarian Tradisi Budaya Tarian Balatindak yaitu dipengaruhi oleh banyaknaya anak mudah yang sudah tidak tertarik lagi melestarikan budaya daerah  mereka sendiri, akan tetapi lebih tertarik untuk melestarikan budaya dari luar".
Dari hasil wawancara bersama Muhrin Muhaimin selaku Ketua Karang Taruna di Desa Monsongan  bahwasannya salah satu faktor yang menyebabkan menurunnya pelestarian pada Tradisi Budaya Tarian Balatindak yaitu banyaknya anak mudah yang lebih tertarik untuk melestarikan budaya dari luar daerah dibandingkan melestarikan budaya daerah mereka sendiri hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya anak mudah yang lebih tertatik untuk melestarikan budaya luar seperti Dens DLL. Sedangkan budaya daerah mereka sendiri mereka sudah tidak tertarik lagi untuk melestarikannya. 
3. Kurangnya Dukungan Dari Pemerintah Desa
Di sisi lainnya Menurut bapak Asmar menjelaskan bahwasannya yang menyebabkan menurunnya pelestarian Tradisi Budaya Tarian Balatindak di Desa Monsongan dipengaruhi oleh kurangnya dukungan dari pemerintah desa. Hal tersebut dapat dilihat pada wawancara dibawah ini:
"Menurut bapak Asmar menjelaskan bahwasanya Tarian Balatindak ini masih kurang diperhatikan oleh pemerintah desa, dan belum adanya kerja sama yang dibangun antara  pihak sekolah dan pemerintah desa dalam memberikan pelatihan dan pembelajaran kepada murid terhadap pelestarian Tarian Balatindak, dan Tidak adanya program pemerintah desa terhadap pelestarian Tarian Balatindak tetapi hanya berharap ke pengurus adat di Desa Tersebut". Selain itu faktor yang menjadi penyebab menurunnya Tarian Balatindak yaitu kurangnya perhatian dari pemerintah  untuk menfasilitasict".
Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwasannya  hal yang menyebabkan menurunnya pelestarian Tradisi Budaya Tarian Balatindak yaitu Kurangnya kerja sama antara pihak pemerintah desa dan Pihak sekolah dalam memberikan pelatihan dan pembelajaran kepada anak anak atrau generasi mudah untuk dapat melestarikan Tradisi Budaya Tarian Balatindak untuk dapat melestarikan budaya daerah. Di sisi lain kurangnya program pemerintah desa terhadap pelatihan pada Tarian Balatindak, Di mana Pemerintah desa hanya berpatokan atau bergantung pada Pengurus Adat pada desa tersebut. Selain itu faktor yang  menjadi penyebab menurunnya Tarian Balatindak yaitu kurangnya perhatian dari pemerintah  untuk menfasilitasi atau memberikan pelatihan khusus terhadap pelestarian Tarian Balatindak dan belum adanya tindak lanjut dari pemerintah terkhusus pemerintah desa hal tersebut yang menyebabkan terjadinya degradasi pada Tarian Balatindak tersebut.
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Degradasi Tradisi Budaya Tarian Balatindak di Desa Monsongan, Kecamatan Banggai Tengah, Kabupaten Banggai Laut, Provinsi Sulawesi Tengah, dapat disimpulkan bahwa: Tarian Balatindak, mengalami penurunan eksistensi dan makna budaya akibat perubahan sosial, perkembangan teknologi, serta berkurangnya minat generasi mudah terhadap seni tradisional daerah. Faktor-faktor yang menyebabkan degradasi tradisi ini meliputi modernisasi, kurangnya dukungan dari pemerintah daerah, minimnya pelestarian dari masyarakat, serta pengaruh budaya luar yang lebih dominan dikehidupan sehari- hari. Nilai nilai filosofis dan spritual yang dalam tarian balatindak mulai terabaikan, sehingga fungsi sosial dan ritual yang dahulu melekat mulai hilang dari kehidupan masyarakat Desa Monsongan. Meskipun demikian, masih terdapat kelompok masyarakat yang berupaya mempertahankan tradisi ini melalui kegiatan adat dan pelatihan lokal, walaupun dalam skala terbatas.
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